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ABSTRAK 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2022 di danau Maninjau kabupaten 
Agam provinsi Sumatera Barat. Danau Maninjau terpilih menjadi danau prioritas 
karena fungsi strategis danau bagi kehidupan dan juga karena tingkat pencemaran 
yang tinggi. Salah satu penyumbang pencemaran di Danau Maninjau adalah daerah 
aliran sungai (DAS) yang membawa material sedimentasi dan keberadaan Keramba 
Jaring Apung (KJA) yang tidak terkendali. Berdasarkan kondisi tersebut, maka 
tujuan peneliti ini untuk mengetahui informasi spasial sebaran Total Suspended Solid 
(TSS) di Danau Maninjau dengan algoritma Syarif Budiman, Parwati, Guzman  
Santaella dan mengetahui akurasi Total Suspended Solid (TSS) yang sesuai di danau 
Maninjau berdasarkan algoritma Syarif Budiman, Parwati, Guzman  Santaella 
dengan data In-situ. Pengamatan terhadap sebaran TSS dilakukan dengan 
menggunakan metode penginderaan jauh dengan memanfaatkan Citra Satelit Landsat 
8 tahun 2022, serta data in situ berupa sampel air sejumlah 8 titik agar tidak adanya 
kesalahan dalam interpretasi citra penginderaan jauh. 

Penelitian ini mengklasifikasikan menjadi 5 kelas pertama dengan nilai 
konsentrasi tss 0  15 mg/L,15  25 mg/L, 25 - 35 mg/L, TSS 35  80 mg/L, TSS 
>80 mg/L. Hasil pengolahan data insitu nilai terendah 8.2 mg/L dan tertinggi 72.2 
mg/L. Algoritma syarif budhiman terendah 8.14 mg/L dan tertinggi  40,04 mg/L. 
Algoritma Parwati terendah 3,32 mg/L dan tertinggi 32,86 mg/L. Algoritma Guzman 
- Santaella terendah 3,15 mg/L dan tertinggi 164,38 mg/L. Konsentrasi TSS dugaan 
algoritma parwati dan budhiman memiliki kecenderungan pola yang sama dengan 
konsentrasi TSS di lapangan, akan tetapi terdapat beberapa titik dengan perbedaan 
yang signifikan. Pada uji validasi menunjukkan bahwa Algoritma Budhiman (2004) 
memiliki nilai NMAE yang paling kecil antara data in situ dan pengolahan citra 
dengan nilai sebesar 14,4%. Maka didapatkan algoritma TSS yang cocok digunakan 
pada wilayah danau Maninjau yaitu algoritma Syarif Budhiman dengan rumus : TSS 
(mg/l) = 8.1429 * (exp (23.704*0.94* Band4)). 

Kata Kunci : TSS, Algoritma TSS, Danau Maninjau 
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  BAB I   

 PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 Danau Maninjau merupakan danau alam yang terletak di Kabupaten 

Agam, Provinsi Sumatera Barat. Danau di ketinggian sekitar 461,5 mdpl dengan 

luas sekitar 99,5 km2 . Sektor pertanian, perikanan, pariwisata dan sumber energi 

listrik tergantung sepenunya terhadap potensi air dari danau Maninjau. Pentingnya 

potensi air yang mampu menopang berbagai kebutuhan menjadikan perhatian 

sendiri untuk kualitas dan kuantitas air di danau Maninjau.  

 Kualitas air di danau tersebut mempengaruhi organisme yang hidup di 

dalamnya. Dalam  Peraturan Presiden Nomor 60 Tahun 2021 Pasal 3 ayat (1) 

tentang Penyelamatan Danau Prioritas Nasional, Danau Maninjau Provinsi 

Sumatera Barat termasuk danau di Indonesia sudah dalam kondisi degradasi, baik 

berupa kerusakan daerah tangkapan air, sempadan danau, penurunan sumber daya 

alam dan keanekaragaman hayati, penurunan kualitas air, peningkatan erosi, dan 

punahnya jenis biota endemik. Menurut  Endah & Nadjib (2017) Danau Maninjau 

terpilih menjadi danau prioritas karena fungsi strategis danau bagi kehidupan 

(sebagai sumber air bersih, sumber ikan, pariwisata, hydropower electricity, 

biodiversitas, dan penjaga keseimbangan ekosistem) juga karena tingkat 

pencemaran yang tinggi. Meskipun Danau Maninjau telah ditetapkan sebagai 

danau prioritas nasional, pencemaran di danau ini belum menunjukkan perbaikan. 
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Semakin tingginya aktivitas masyarakat sekitar danau Maninjau mengakibatkan 

penurunan kualitas air danau Maninjau.  

 Salah satu penyumbang pencemaran di Danau Maninjau adalah daerah 

aliran sungai (DAS) yang membawa material sedimentasi atau sedimen 

tersuspensi seperti lumpur pasir halus dan jasad-jasad renik yang sebagian besar 

disebabkan karena terjadinya pengikisan tanah atau erosi tanah yang terbawa oleh 

aliran air sungai yang bermuara ke danau Maninjua. Kemudian faktor lain adalah 

keberadaan Keramba Jaring Apung (KJA) yang tidak terkendali. Saat ini jumlah 

KJA aktif di Danau Maninjau mencapai 18.000 petak yaitu lebih dari tiga kali dari 

daya dukung danau yang hanya 6.000 petak (Limnologi LIPI, 2014). Banyaknya 

jumlah KJA menyebabkan sisa pakan ikan dan kotoran ikan menumpuk di dasar 

danau sehingga menyebabkan sedimentasi kualitas air. Untuk melihat tingkat 

kekeruhan air tersebut dilihat dari bahan bahan tersuspensi (TSS) di dalam air 

tersebut. 

 Total Suspended Solid (TSS) merupakan parameter penentu kualitas badan 

air. TSS adalah bahan-bahan tersuspensi (diameter > 1 µm) yang tertahan pada 

saringan miliopore dengan diameter pori 0,45 µm. TSS terdiri dari lumpur dan 

pasir halus serta jasadjasad renik. Penyebab TSS di perairan yang utama adalah 

kikisan tanah atau erosi tanah, limbah cair, padat maupun logam berat yang 

terbawa ke badan air. Konsentrasi TSS apabila terlalu tinggi akan menghambat 

penetrasi cahaya ke dalam air dan mengakibatkan terganggunya proses 
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fotosintesis (Effendi dalam Lestari, 2009). Pada perairan yang mempunyai 

konsentrasi TSS yang tinggi cenderung mengalami sedimentasi yang tinggi. 

 Salah satu pemantauan yang dapat dilakukan adalah menggunakan data 

satelit penginderaan jauh. Teknologi penginderaan jauh sangat dibutuhkan dalam 

penelitian ini untuk teknik pengumpulan data yang efektif, diperoleh dengan cepat 

dan relatif mudah dalam mengumpulkan datanya. Perkembangan teknologi 

penginderaan jauh khususnya yang memanfaatkan media satelit sebagai salah satu 

wahana pembawa sensor yang semakin pesat mendukung perolehan data yang 

semakin akurat dan lebih detail, sehingga informasi yang didapatkan semakin 

lengkap. Dengan data penginderaan jauh penelitian ini dapat dengan mudah 

melihat bagaimana kondisi air danau tersebut. Salah satu perolehan data 

penginderaan jauh adalah melalui wahana satelit untuk mendapatkan citra 

LANDSAT 8 yang dibutuhkan untuk penelitian ini. Citra  Landsat 8 memiliki 

kemampuan untuk merekam citra dengan resolusi spasial yang bervariasi, mulai 

dari 15 sampai 100 meter dilengkapi oleh 11 kanal. Landsat 8 memiliki 

keunggulan khususnya spesifikasi kanal-kanal dan panjang gelombang 

elektromagnetik yang dimiliki. 

 Berdasarkan faktor tersebut, diperlukan adanya usaha untuk memantau 

persebaran TSS di Danau Maninjau mengingat pentingnya potensi air yang 

menopang berbagai kebutuhan. Peta Padatan Tersuspensi atau Total Suspended 

Solid di Danau Maninjau kecamatan Tanjung Raya kabuparen Agam di buat 

dengan pemanfaatan citra penginderaan jauh berupa landsat 8 OLI dengan 
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perhitungan nilai TSS yang akan digunakan tiga jenis algoritma yang pertama dari 

penelitian Syarif Budiman (2004) yang kedua menggunakan algoritma Parwati 

(2006) yang ketiga Guzman  Santaella (2009) dan juga survey yang di lakukan di 

lapangan berupa data in-situ agar tidak adanya kesalahan dalam interpretasi citra 

penginderaan jauh. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana informasi spasial sebaran Total Suspended Solid (TSS) di 

Danau Maninjau tahun 2022 dengan algoritma Syarif Budiman, 

Parwati, Guzman  Santaella? 

2. Bagaimana akurasi Total Suspended Solid (TSS) yang sesuai di danau 

Maninjau berdasarkan algoritma Syarif Budiman, Parwati, Guzman  

Santaella dengan data In-situ? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui informasi spasial sebaran Total Suspended Solid (TSS) di 

Danau Maninjau tahun 2022 dengan algoritma Syarif Budiman, 

Parwati, Guzman  Santaella. 

2. Mengetahui akurasi Total Suspended Solid (TSS) yang sesuai di danau 

Maninjau berdasarkan algoritma Syarif Budiman, Parwati, Guzman  

Santaella dengan data In-situ. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 
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1. Memberikan luaran berupa peta persebaran Total Suspended Solid 

(TSS) di Danau Maninjau 

2. Menambah wawasan mengenai pemanfaatan teknologi penginderaan 

jauh untuk memperoleh informasi spasial mengenai sebaran Total 

Suspended Solid (TSS). 

3. Sebagai bahan masukan kepada pemerintah setempat dan pihak-pihak 

terkait dalam pengelolaan dan pelestarian Danau Maninjau. 


